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PFNDAHULUAN

A. Tatar Relakang Masalah

Maeyarakat Indoneesia dalam konteks perkawinan
sudah membebaskan diri dan meninggalkan zaman
perkawinan 1jbar (kawin paksa) secara umum. Sudah
sangat lumrah anak-anak gadie yang berani menentukan
eendiri pilihannya atau bakal auaminva.l) Dan keinginan
terus sekolah atau mencari jodoh vyang 1lebih matang
pecara psikologis maupun ekonomis bagi seorang gadis
adalsh bisa dimengerti untuk saat ini.%)

Namun demikian masih ditemukan Jjuga masyarakat
yang masih mempraktekkan JJjbar dalam perkawinan. Pihak
orang tua (terutama ayah) dominan menggunakan hak
{ibar-nya. yakni hak menentukan bagi anak gadisnya
tentang siapa bakal suaminya berikut kapan harue
menikah/kawin.

Kalau hak ijbar orang tua itu diperuntukkan untuk
anak gadienva (atau anak laki-laki sekalipun) vang
sudah berumur. mungkin tingkat resistensi hukumnya

secara Jalam tidak begitu menarik dipersoalkan. Tetapi

1)Mapdar F. Mas‘udi, lslam dan Hak-hak Reproduksi
a , cet., 2 (Bandung:
Penerbit Mizan, 1987), hlm. 88.

2)pjamaludin Ancok, Solusi Problem Remaia Masalah
Cinta dan Studi., cet. 1 (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana,
1895). hlm. 102.



Jika hak ijbar tersebut diperuntukkan bagi anak-anak
gadis yang masih di bawah umur, maka masalah hukumnya
akan menjadi urgen dipersoalkan.

Diantara masyarakat yang masih inheren dengan
perkawinan di bawah umur akibat ijbar dalam perkawinan
tadi ditemukan di Desa Widodaren Kecamatan Widodaren
Kabupaten Ngawili Jawa Timur. Kenyataan menunJukkan
berakibat banyak menyebabkan percerailan dan
ketidakharmonisan rumah tangga. Dan sampai saat 1ini
belum ada sinyal yang menjamin praktek perkawinan di
bawah umur tersebut akan segera berkesudahan.

Faktor-faktor pendorongnya yang dapat dikemukakan
untuk sementara adalah kebiasaan para orang tua yang
gemar menjodohkan dan memaksa anak-anaknya kawin di
bawah umur, mengentalnya perasaan gengsi sosial para
orang tua kalau sampal anak-anak gadisnya menjadi
perawan tua dan ti@ak berdayanya pihak anak menolak
keinginan orang tua yang sudah mentradisi itu, tidak
adanya dalam perasaan orang tua bahwa perceralan lebih
sebagai aib sosial atau sesuatu yang halal dan dibenci
oleh allah .

Lebih Jauh tentang masyarakat Desa Widodaren
secara ekonomi tergolcng menengah ke bawah. Dari segi
pendidikan, apalagi untuk beberapa tahun terakhir,
sudah sebagian dapat menyelesaikan sekolah tingkat atas
atau yang sederajat. Tapl harus diakuil masih Jarang

vang sampai mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi.



Sementara itu, pengalaman/wawasan keagamaan masya-
rakat Widodaren yang mayoritas Islam, sesungguhnya
tidak kalah maju atau kualitas dengan masyarakat di
desa-desa yang setaraf, bailk secara sosial ekonomi
maupun pendidikan. Yang membedakannya adalah bahwa di
Desa Widodaren terdapat secara mencolok praktek perka-
winan di bawah umur dan banyak pula yang berakhir
dengan perceralian dan ketidakharmonisan rumah tangga.

Pefkawinan di bawah umur yang terjadi di Desa
Widodaren di atas akan penyusun sampalkan kasusnya
secara sinopsis berikut ini.

Ada seorang gadis yang berumur 14 tahun. Oleh
orang tuanya dipaksa kawin dengan seorang laki-laki
yang masih berumur 17 tahun. Si gadis tidak setuju saat
itu kawin/dikawinkan apalagl dengan si laki-laki
pilihan orang tuanya tadi. Alasan 81 gadis adalah
karena dirinya masih ingin sekolah dan memang belum
slap menikah secara emosi dan mental.

Di sisi iain, ternyata baik orang tua si gadis
maupun orang tua si laki-laki sama-sama menginginkan
perkawinan anak mereka terjadl. Baik si gadis maupuﬁ si
anak laki-laki terpaksa menuruti kehendak orang tuanya.
Dan kenyataan yang terjadi dua tahun kemudian adalah

perceralan yang tak terelakkan".3)

3)Wawancara dengan Bapak Scepardjo (tokoh masyara-
kat), tanggal 7 Desember 1999.



Sinopeis perkawinan di bawah umur di atas, hanya-
lah salah satu kasus. Tentu saja kasus lainnya masih
ada, yakni dengan tema perkawinan di bawah umur dan
prosesi yang berbeda --kendati motifnya tidak jauh dari
dominannya orang tua memakai hak ijbarnya dalam menga-
winkan anak-anaknya.Dalam hal ini, pemahaman di bawah
umur mempunyai makna sesuai dengan Pasal 15 ayat (1)
dan (2) KHI. ¥

Akan tetapi penyusun tidak akan memasukkan masalah
rerkawinan di bawah umur dalam masyarakat Desa
Widodaren vyang disebabkan oleh ‘“kecelakaan', yatitu
suatu perkawinan karena terjudi sebelumnya perzinaan di
antara mempelai. Hal ini harus ditegaskan mengingat
perkawinan &akibat “kecelakaan'"., apakah itu di bawah
umur atau tidak, dianggap penyusun eama saja hukumnya
tanpa pandang tempat dan waktu.

Sesungguhnya, kebhinnekaan bangea Indoneesia Jjuga
terlihat Jjelas dalam keragaman pola perkawinannya.
Kalau usia kawin dicuplik sebagai salah satu unsur yang
penting, maka terlihat dalam literatur bahwa masyarakat
Sunda dan Jawa mempunyal usia kawin yang lebih rendah
dibandingkan dengan Minangkabau dan Batak.Secara
sosiologis, memang beberapa penelitian di Jawa Timur

dan Jawa Tengah menunjukkan bahwa usia kawin di tempat-

4)pepag RI, _Eompilasi Hukum Islam, (Jakarta:
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1984), hlm 31.



desa di Jawa Timur. hasil penelitian menunjukkan 1lebih
dari 30% wanita kawin di bawah umur. 2)

Apabila dikaitkan dengan ajaran agama, memang
dalam hukum JIslam tidak ditemukan batasan umur vang
secara baku sehingga seseorang boleh atau tidak me-
langsungkan pernikahan. Kenyataannya al-Qur“an hanya
menyebutkan konsep nikah tanpa memperesoalkan usia dan
status.®) Namun demikian, Q.S. An-Nisa’(4):6 membahasa-
kan usia perkawinan dengan lafaz balagun nikah yang
disertai dengan rusyd (kecerdasan).’)

Barangkali pengertian yang refresentatif diajukan
sehubungan dengan balagun nikah adalah tercapesinya usia
yang menjadikan seseorang siap untuk  melaksanakan
perkawinan, yaitu fhtilam (mimpi).a) Para ulama sepakat-
mengartikan ihtilam sebagai mimpi keluar mani, yang
selanjutnya menéntukan ihtilam sebagail pertanda kedewa-
saan laki-laki, sementara kedewasaan perempuan dimulai

dengan haid.g)

5)Ibid.. hlm. 246-247.

6)asghar Ali Engineer, Hek-hak perempuan Dalam Islam,
Alih Bahasa Farid Waiidi dan Cici Farkha Assegaf, cet. 1
(Yogyakarta: PT. Bentang Intervisi Utama, 1994), hlm. 156.

7)M. Rasyid Rida, Tafsir al-Manar, (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, tt.), IV: 387.

(ye

8)Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di _ Indonesia, cet.
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1997), hlm. 82

9Nabaul Qadir Audah, Al-Tasvri~ al-Jina’ al-Islam,
(Kairo: Dar al-Urubah, 1963), I:6803.

PEkFUGIAKAAN .1
]Alh SUNAM KALIJAGA |

—




Ulama Syafi“iysh dan Hanabilah menentukan batas
masa dewasa itu pada saat usia 15 tehun, baik bagi
laki-laki maupun wanita. Abu Hanifah berpendapat bahwa
kedewasaan itu datangnya mulai usia 19 tahun bagi laki-
laki dan 17 tahun bagi wanita. Sedang Imam Malik
menetapkan kedewasaan bagi laki-laki dan wanita setelah
sampai pada ' usia 18 tahun.10) Sedangkan Yusuf Musa,
sebagaimana dikutip oleh Hasbi ash-Shiddieqy,
menetapkan bahwa usia dewasa itu setelah seseorang
berusia 21 tahun. Karena para pemuda yang berusia
sebelum itu biasanya masih dalam periode belajar dan
kurang mempunyai pengalaman hidup.ll)

Kendati batas usia melangsungkan perkawinan cende-
rung relatif, ternyata ada ayat al-Qur°an dan al-Hadis
vang bisa diajukan untuk menegaskan supaya menahan diri
untuk tidak kawin bagi yang "tidak mampu"”. Maka logika-
nya kemudian ialah bahwa selain berangkat dari pemaha-
man balagun nikah dan rusyd, soal “kemampuan” untuk
kawinpun penting dipertimbangkan manakala memutuskan
vkuran usia kawin dalam hukum Islam. Ayat dan hadls
vang dimaksud sebagai berikut.

Allah berfirman:
12D

A o A (i BG40 ARTY (o Ai bainils

10 1hid., hlm. 602-603.

11)yagbi  ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum  Islam,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 241.

12)An-Nar (24): 33.
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Rasulullah bersabda:
pak el E,JML. E*UJVG.EMsO,H,uWL,
ﬁhgypduli JmA“vGL*L&'thbaud{Jqud H,pML,,a._,w,ymﬁu

Menurut Syafi’iyah, vang disebut L‘L*A“” adalah
pemuda yang sudah balig sampai pada umur 30 tahun.
Pendapat yang sama Jjuga datang  dari An-Nawawi.
Sedangkan Al-Qurtuby menyatakan bahwa " ‘ft1H&J‘” yvaitu
pemuda yang berusia 17 tahun sampail 32 tahun, kemudiar:
di atas usia tersebut disebut " r " (orang yang
sudah tua). Lalu Zamakeyari menyebut pemuda esebagai
orang yang sudah balig hingga berusia 32 tahun.l4)

Diantara tujuan perlkawinan dalam Islam vang secara
konvensional diketahui adalah: untuk mempererat hubun-
gan sosial kemasyarakatan;15) untulk memenuhi naluri
seke manusla secara beradab dan halal;ls) untuk menya-
dari tanggung Jawab bersuami-istri; untuk menghindari

fitnah dan menjaga diri dari perbuatan yang dilarang

13)p1-Bukhari, __Sahih _al-Bukhéri, KitEb an-Nikah,
"Bab at-Targib fi an-Nikah Ligaulih Ta‘asla fa an-Kiht ma
Taba Lakum Min an-Nisa“", (Ttp.: Dar al-Fikr, 1881),
UV1:117, Hadie Nomor 1, hadis dari Sa‘id ibn Abi Maryam.

14) pgy-Syaukani, Nail al-Autar, “Kitsb an-Nikah"
(Ttp.: Dar al-Fikri, 1993), VI: 228.

13)sulaiman Rasiid, Figh lolam, (Jakarts: Djaja
Murni, 1955), hlmn. 36Z.

16)E. Musthofa A.F., Ig s

lglam Membina Keluarga dan Hukum
perkawinan Di Indonesia, cet. 1 (Yogyskarta: Penerbit Kota
Kembang, 1987), hlm. 10.



Allah;17) Dan untuk mewujudkan suatu rumah tangga
sakinah, mawaddah, rahmah dan amanah Allah.la)

Demi pertimbangan berbagal tuljuan perkaWwinan dan
sakralitasnya, serta adanya hak dan kewajiban suami
istri, maka diambil pengertian bahwa kemampuan dalam
konteks perkawinan mencakup mahar, nafkah,19) mampu
psikis, biologis, ekonomis,zO) dan kedua mempelai telah
masak Jlwa raganya.21)

Pada gilirannya dapat dirasionalkan bahwa seseo-
rang disebut telah mampu melangsungkan perkawinan lebih
besar - kemungkinannya dalam usia yang lebih dewasa dan
matang. Sebaliknya perkawinan di bawah umur, apalagi
akibat iJjbar (paksaan), diragukan kemungkinan keber-
hasilannya sampai pada tujuah ideal dari perkawinan.

Yang dimaksud penyusun kawin di bawah umur adalah
sama dengan apa yang terdapat dalam Inetruksi Mendagri
Nomor 7,/1983 Tentang Usia Perkawinan, yakni bahwa

"perkawinan di bawah umur adalah perkawinan yang dilak-

17) ps-Sayyid Sabiq, Fich as—Sunnah, (Kuwait: Dar al-

Bayan, tt.), VI: 42.

18)M.  Quraish Shihab, —Qur -
. , cet. 5 (Bandung:

Penerbit Mizan, 1997), hlm. 208-210.

19)Kamal Mukhtar,

Azag-azas Hukum Islam Tentans
Perkawinan, cet. 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hlm.

i7;

20) ahmad Rofiq, Hukum., hlm. 182.
21){pid., hlm. 58-59.



ukan di bawah usia 16 tahun bagi wanita dan di bawah
umur 19 tahun bagi pihak pria".zz)

Kesimpulan penyusun di atas juga seirama dengan
batasan usia kawin yang terdapat dalam Undang-undang
Perkawinan No. 1 Tahun 1974. Tepatnya adalah pasal 7
(1) menyebutkan bahwa "perkawinah hanya diijinkan Jjika
pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita
mencapai umur 16 tahun".23)

Paparan di atas, selain memberikan pada masalah
perkawinan di bawah umur tempat yang layak untuk
diteliti dan kemudian ditinjau secara hukum Islam, Jjuga
menjelaskan bahwa yang dimaksud penyusun perkawinan di
bawah umur dalam masyarakat Desa Widodaren Kecamatan
Widodaren Kabupaten Ngawi Jawa Timur adalah bagi anak
perempuan yang kawin di bawah usia 16 tahun dan laki-
laki dibawah usia 19 tahun.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah! di Atas, dapat
diajukan 2 (dua) pokok permasalahan yang akan diteliti
dan dibahas dalam skripsi ini, yaitu:

1. Mengapa banyak terjadi praktek perkawinan di bawah
umu» di Desa Widodaren Kecamatan Widodaren Kabupat-

en Ngawi Jawa Timur?

an Pers an Pe Aangan e EKAw
(Jakarta: Depag RI Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji, 1998/1999), hlm. 124.

23)Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, Bab
III pasal 7 (1) (Surabaya: Penerbit Pustaka Tinta Mas,
L ), hlm. 8.
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2. Bagaimana Tinjauan hukum Islam tentang perkawinan
di bawah umur di Desa Widodaren Kecamatan Widodaren
Kabupaten Ngawi?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian

a. Untuk menjelaskan mengapa terjadi perkawinan di
bawah umur dalam masyarakat Desa Widodaren
Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi Jawa Timur.

b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam tentang
praktek perkawinan di bawah umur dalam masyarakat
Desa Widodaren Kecamatan Widodaren Kabupaten
Ngawi.

2. Kegunaan penelitian
a. Sebagai -sumbangan khazanah ilmiyah khususnya

mengenai praktek perkawinan di bawah umur dalam
realitas sosial pada sebagian masyarakat muslim
Indoneslia.

b. Sebagai sumbangan pemikiran kepada para yang
terkait dengan perkawinan usia di bawah umur
dalam menentukan sikap dan kebijaksanaan lebih
lanjut.

D. Telaah Pustaka
Hukum asal perkawinan adalah mubah, yakni
didasarkan pada @Q.S. An-Nur (24):23. Namun demikian,

hukum perkawinan yang mubah itu bisa menjadi wajilb,
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sunat, makruh atau haram.24) Perkawinan wajib bagi
seseorang yang sanggup untuk kawin sedang 1a merasa
khawatir terhadap dirinya akan melakukan perbuatan yang
dilarang Allah kalau tidak menikah.

Sunat hukumnya melangsungkan perkawinan bagi yang
punya kemampuan tetapi merasa sanggup mencegah diri
dari kemungkinan melakukan perbuatan terlarang Jjika
seandainya 1ia tidak kawin. Sedangkan bagl vyang tidak
mampu kawin dan tetap melangsungkan perkawinan/per-
nikahan, maka hukumnya makruh. Dan untuk yang diduga
mendatangkan malapetaka atau kemudratan kepada orang
lain, maka haram hukumnya bagi dia melangsungkan
perkawinan.zB)

Agaknya berbagal macam hukum perkawinan di atas
harus disadari, diantara sebabnya adalah bahwa
sesungguhnya perkawinan dalam Islam 1lebih sebagai
sunnatullah. Allah menghendaki bahtera kehidupan
dikemudikan lewat institusi perkawinan.zs) Pernikahan
merupakan ketetapan ilahi atas segala makluk. Guna

tujuan tersebut al-Qur ’an antara lain menekankan

perlunya kesiapan fisik, ekonomi dan mental bagi yang

24)Kamal Mukhtar, Azas-azas Hukum. hlm. 17.
2%)1bid.
26)1prahim Muhammad al-Jamal, Figh Wanita, Alih

Bahasa Anshori Umar Sitanggal (Semarang: CV. Asy-Syafa’,
1986), hlm. 358.
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ingin menikah.27) Demikian halnya karena perkawinan
juga sebagai fitrah manusia, sebagai kemaslahatan
sosial dan sebagail seleksi atas dasar agama, keturunan,
mencari orang asing, mengutamakan perawan dan kawin
dengan wanita subur.za)

Syari’at Islam tidak mencukupkan dalam membentuk
keluarga dan membangun rumah tangga (perkawinan/per-
nikahan) hanya di atas landasan perkenalan dah
peninjauvan semata-mata, tapi diwajibkan pula adanya
kesukaan antara kedua belah pihak (saling rida meridal)
dan itu dijadikan syarat sahnya akad nikah atau
perkawinan.zg)

Berangkat dari pemahaman seputar perkawinan di
dtas, maka (tak pelak lagi) praktek perkawinan di bawah
umur menemukan konteks atau momentumnya untuk ditinjau
secara hukum Islam lebih kritis. Disebut demikian
cemata-mata mengingat perkawinan di bawah umur sangat
rawan kemudratan dan minim kemaslahatan.

Dapat dimengerti Jika kemudian Ibn Subrimah berani
menyalahi pendapat mayoritas, dan mengatakan bahwa
mengawinkan anak gadis di bawah umur tidak sah, demi

kemaslahatan anak gadis yang bersangkutan, Juga keluar-

27)M. Quraish Shihab, Wawasan., hlm. 191-192.

28) ppdullah Nashih Ulwan, Memelihara Kesehatan Jiwa,
cet. 2 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 1-17.

29)Muhammad Syaltut, Akidah dan Svari”ah Islam, Alih

Bahasa Fachruddin dan Nasharuddin, cet. 3 (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), hlm. 161.
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ga. Perkawinan hendaknya hanya dilangsungkan setelah
masing-macsing mencapai taraf kematangan (maturasi),
baik secara fisik biologis maupun menteal psikologis-gO}

Yang membuat rumit adalah bahwa menurut figh batas
masuk dewasa bagi anak gadis adalah saat pertama sekali
menstruasi --padahal banyak anak gadis vyang mens
pertama pada usia sembilan tahun. Sementara itu,
beredar pula hadis yang menganjurkan para orang tua
untuk menikahkan/boleh menikahkan anak gadisnya segera
31)

setelah dewasa.

Hadie yang dimaksud, misalnya berbunyi sebagai

berikut:
09 s iy o ASSle b acle s o s EB
2 B b Sl s R0 g 353 et s

Hadis di atas mengabarkan bahwa “Aisyah dinikahi
rasulullah ketika berusia enam tahun dan menggaulinya
aaat sembilan tahun. Dan pada gilirannya, praktek
mengawinkan anak gadis di bawah umur diikuti banvak
sahabat dan berlaku di banyak kelompok masyarakat.

Di masa-masa rasulullah, praktek perkawinan di

bawah umur oleh para sahabat di atas mungkin benar-

3O)Muhammad Al-Syarbini, al-Iagna”, (Surabaya: Dar al-
Thya’® al-Kutub al-Arabiysh, tt.), I1: 168.

31)Masdar F. Mas“udi, Islam., hlm. 93.
82)Ibunu Majah, Sunan Ibpnu Maijah, Kitab an-Nikah, "Bab

Nikah ac-Sagir yuzawwijuhunna Gaira al-Aba”" (ttp.: tnp.,
tt.), I: 579, Hadis No. 1900, hadis dari Ahmad bin Sunan.

ek T —

! PERFUSTAKAAN
| AN SUNAN KALIJAGA
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benar demi mengikuti petunjuk nabl. Sementara untuk
saat ini, di mana kehidupan sudah tidak lagl lebih
banyak bertumpu pada tenaga fisik, maka demi
tercapainya tujuan ideal dari sebuah perkawinan layak
dipertanyakan: tidakkah praktek perkawinan di bawah
umur itu sebenarnya sudah cenderung menjadi tradisi?

Bahwa perkawinan di bawah umur untuk saat ini
lebih merupakan tradisi, yang pada masyarakat agraris
zaman dahulu belum terasa keburukannya, atau bahkan ada
keuntungannya. Sementara untuk masyarakat sekarang,
ketahanan hidup tidak lagi bergantung pada kekuatan
fisik tapi lebih pada kekuatan dan kematangan mental.
Artinya, kebiasaan kawin di bawah umur sudah semestinya
ditinjau kembali.33)

Seorang gadis adalah yang lebih berhak dalam
persoglan perkawinannya. Oleh karena itu, ayah atau
walinya tidak boleh meremehkan pendapatnya serta
mengabaikan persetujuannya.34)

Hanya yang terutama perlu dipahami, sesungguhnya
hukum Islam yang bersifat menyeluruh dan mengatur
segala aspek kehidupan tentu saja pembinaan hukum urgen
memperhatikan kebalkan masing-masing umat sesual dengan
adat dan kebudayaan di mana mereka berdomisili serta

iklim yang mempengaruhinya.35)

BS)MaBdar F. Mas udi, Islam., hlm. 95.

34)Muhammad Yusuf Qardawi, Halal dan Haram Dalam
Islam, Alih Bahasa Mu’ammal Hamidy (ttp.: PT. Bina Ilmu,
1980), hlm. 240.

35)T.M. Hasbi ash-Shiddieqy,
cet. 2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm. 80.
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Berhubungan dengan praktek perkawinan di bawah
umur dalam masyarakat Desa Widodaren Kecamatan
Widodaren Kabupaten Ngawi, sampai sejauh inl belum ada
vang menelitinya.

Di Fakultas Syari”ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sendiri, memang ada skripei yang kaitannya
dengan perkawinan di bawah umur, yaitu skripsi saudara
Mustofa bin Kamal yang berjudul “Study Komparasi
Tentang Perkawinan Di Bawah Umur Antara Hukum
Perkawinan Di Indonesia dan Hukum Perkawinan Kélanthan:
Malaysia (Pelaksanaan dan Akibatnya).

Selain sifatnya komparaei, ternyata saudara
Mustofa bin Kamal mendeskripsikan perkawinan di bawah
umur berdasar penelitiannya di daerah Yogyakarta dan UU
Perkawinan No. 1 Tahun 1974. Tentu saja kenyataan
perkawinan di bawah umur di daerah Yogyakarta tidak
sama dengan praktek perkawinan di Desa Widodaren
Kecamatan Widodarena Kabupaten Ngawi Jawa Timur.

Sedangkan buku-buku literatur yang hanya membahas
perkawinan di bawah umur sampai saat ini belum pernah
ditemukan penyusun. Hanya saja memang banyak buku yang
secara sepintas atau sekedar sub atau bab membahasnya,
tapi sejauh pengamatan penyusun belum ditemukan di
dalamnya ketentuan hukum Islam secara baku tentang
perkawinan di bawah umur.

Di antara buku-buku literatur yang dimaksud adalah
“Hak-hak Perempuan Dalam Islam” karya Asghar All
Engineer, “Solusi Problem Remaja, '"Masalah Cinta dan
Studi” oleh Djamaluddin Ancok, “Islam dan Hak-hak
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Refroduksi Perempuan: Dialog Figih Pemberdayaan’ oleh
Masdar F. Mas udi, dan lai-lain.
E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam dapat dikelompokkan dalam dua garis
besar, bersifat tetap (as-5abit) dan berkembang (at-
tatawwur) . Yang pertama mengindikasikan sebagai wahyu
Allah, hukum Islam tidak berubah sepanjang masa.
Sedangkan sifat yang kedua, menunjukkan bahwa hukun
Islam itu berkembang, tidak kaku dalam berbagai situasi
dan kondisi sosial. Dalam keterﬁaduan antara kedua
‘sifat itulah hukum Islam bisa bertahan sepanjang masa,
ja berkembang tetapi tetap hukum yang qur'ani.ss)

Ada lima prinsip yang secara tegas menunJjukkan
betapa fleksibelnya hukum Ielam yaitu: ijma’, aqiyas,
prinsip maslahah al-mursalah, memelihara “uruf, prinsip
berubahnya hukum dengan berubahnya zaman-37)

Fleksibelitas hukum Islam yang telah disampaikan
di atas, kemudian tentu saja menjadi ruh kaidah teori
dalam penelitian tentang praktek perkawinan di bawah
umur dan faktor-faktor pendorongnya ini. Akan tetapi
sebagai dasar teori analisanya penyusun berikutnya akan

menuliskan beberapa ayat al-Qur an, al-hadis, kaidah

36)gatria Effendi M. Zein, "Hukum Islam: Perkembangan
dan Pelaksanaannya di Indonesia” dalam Ari Anshori dan
Slamet warsidi (ed.), i %
cet. 1 (Surakarta: FIA-UMS, 1991), hlm. 23

37)T .M. Hasbi ash-Shiddieqy, Svari’at Islam Menjawab
Tantangan Zaman, (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), hlm. 31.
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Sedangkan kaidah fighiyah yang refresentatif
dikedepankan dalam wacana praktek perkawinan di bawah

umur adalah:

41@‘411 %é‘rhdﬂw&3
42) cfn;?§J’JE-N4%:;L;:$1} E?LuJ'P:JGIL}hikﬁjLaJJ

Bahwa kaidah di atas lebih bersifat antisipatif.
Bagaimanapun Juga, kemudaratan lebih didahulukan dari
pada memperoleh kemaslahatan. Dengan demikian, prinsif
hukum Islam yang bisa berubah sesuai perubahan zaman

dominan mendukungnya, vyvakni dengan tesis kaidah di

bawah ini. -
. u £ .

43) \-:)LQL;:Jl)ﬁfy.Afr'k:;:’{)ﬂfki)xzéﬁj

Sementara 1itu, prinsip al-maslahah al-mursalah
relevan dipakai dalam hal ini. Dikatakan relevan,
karena prinsip ini lebih sebagai logika yang menyatakan
bahwa kemaslahatan umat manusia secara lestari sifatnya
selalu aktual. Oleh karena itu, jika tidak ada syari’at
hukum yang berdasarkan maslahah mursalah berkenaan
dengan masalah baru sesuai tuntutan perkembangan, maka
pembentukan hukum hanya akan terkunci berdasar maslahah

vang mendapatkan pengakuan syara’ .

41)Ahmad Rofiq, Hukum., him. 121.
42)Nashruddin Baidan, Tafsir bi Al-Ra’vi: Upava
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 2.

43)Asjmuni A. Rahman, 2 —qa”
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 107.
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usuliyah/fighiyah, dan beberapa pemikiran yang akan

dibahas yaitu:

Allah berfirman:

38) e ., b play % ¢ wall s
) (yo o g-ﬁ:*’:'u\'\—*ﬁu&-*-?avwﬁ Giskdy

Allah berfirman:

oy ) S0t Gl | Cf o b 0 i pms
39) mrﬂ ‘-:—é)je,us‘.}c))&::)} 5’\’. .u.

Kedua ayat di atas pada prinsipnya menyinggung
tentang bagaimana yang disebut berkemampuan untuk
melangsungkan perkawinan dan pembentukan rumah tangga
bahagia dan kekal. Selanjutnya akan dituliskan pula
salah satu hadis yang condong mengebiri hak ijbar orang
tua untuk menikahkan anak gadisnya. Bunyi hadis yang

dimaksud adalah:
Lo 1 o) o nls dy e s Juo i Jy315 it
ol gt Joo ol Lases 28,5 A8 At ) ey
o .
Se fl 4 ) mino e o il A 1 0S5 () a1 A
AN L
o diom AN ) ,L..;Jlf.&’ic,l

38)An-Nar (24): 33

39 Ar-Rom (30): 21.

40)I1bnu Majah, Sunan Ibn _Maijah, Kitab an-Nikah, "Bab
Man zawwaja Ibnatahu wa hia Karihah" (ttp.: tnp., tt.), I:
577-578, Hadis No. 1896, hadie dari Hannad bin as-saryyi.
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Selain itu, orang-orang yang menyelidiki pemben-
tukan hukum yang dilakukan oleh para sahabat, tabi’in,
dan para mujtahid, akan tampak bahwa mereka telah
mensyari‘atkan aneka ragam hukum dalam rangka mencari
kemasglahatan, dan bukan lantaran adanya prengakuan
sebagai sakei.44)

Dari berbagai ayat, hadis, kaidah fighiyah dan
pemikiran di atas, tampaknya sudah membentuk kerangka
teori menganalisa masalah praktek perkawinan di bawah
umur berikut fak£or~faktor pendukungnya dalam
masyarakat Desa Widodaren Kecamatan Widodaren Kabupaten
Ngawi Jawa Timur, yakni dalam tinjauan hukum Islam.

Dan sebagaimana telah disinggung . dalam Latar
Belakang Masalah di awal, bahwa secara sosiologils
cultural memang beberapa penelitian di Jawa Timur dan
Jawa Tengah menunjukkan kenyataan usia kawin di
berbagai wilayah tersebut termasuk rendah. Bahkan di
beberapa desa di Jawa Timur, hasil penelitian
menunjukkan lebih dari 30 % wanita kawin di bawah umur.
Dan atau Jjika dilihat dalam literatur bahwa masyarakat
Sunda dan Jawa secara umum mempunyai tradisi usia kawin
yang lebih rendah dibandingkan misalnya dengan suku

Minang atau Batak.

44) ppbdul  Wahab Khallaf, Ilmu Usul Figh, Alih Bahasa
Masdar Helmy, cet. 1 (Bandung: Gema Insani Press, 1996),
hlm. 144,
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penyusun mendeskripsikan
langkah kerja mengenai metode penelitian yang digunakan
dalam menyusun skripei ini, yaitu:

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah peneli-
tian lapangan (Field research), yailtu penyusun
langsung terjun ke lapangan/masyarakat untuk dapat
mengetahui secara jelas tentang berbagai masalah
peléksanaan perkawinan di bawah umur di Desa
Widodaren Kecamatan Widodaren kabupaten Ngawi.

2. Sifat Penelitian

Sedangkan sifat . penelitian ini adalah
deskriptif-analitik, vaitu sebagal prosedur pemecah-
an masalah vyang diselidiki dengan menggambarkan,
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak
atau sebagaimana adanya.45)

Hal mana penyusun menggambarkan permasalahan
yvang ada, dan selanjutnya menganalisanya berdasarkan
data dari hasil renelitian dan literatur yang
dianggap relevan, yvaitu mendapatkan kesimpulan dari

masalah yvang dibahas dalam skripsi ini.

45)Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,
cet. 7 (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 19985),
hlm. 63.
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3. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang penyusun
gunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Interview (wawancara)

Yang dimaksud dengan interview (wawancara)
adalah metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung kepada koresponden untuk
mendapatkan informasi.48) Adapun dalam Xkonteks
penelitian 1ini, Jenis interview yang penyusun
gunakan interview bebas terpimpin.

Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk

| mengetahui keterangan atau data tentang kehidupan
masyarakat dan pendirian mereka mengenai sesuatu
yang berhubungan dengan praktek perkawinan di
bawah umur di Desa Widodaren Kecamatan Widodaren
Kabupaten Ngawi Jawa Timur.

Adapun yang diwawancarai dalam penelitian
ini adalah para tokoh masyarakat, tokoh agama,
anggota masyarakat, pelaku perkawin-an di bawah
umur, orang tua dari yang menikahkan anaknya di
bawah umur dan pejabat pemerintah setempat.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai

hal-hal atau variabel vang berupa catatan,

46)Maeri Singarimbun dan Sofian Effendy, Metode
Pepelitian Survai, (Jakarta: LP3S, 18989), hlm. 192.
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transkrif, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, dokumen atau catatan harian.47)
Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk
melakukan pencatatan dokumen, monografi maupun
data yang mempunyail nilai historis yang terkait
dengan permasalahan dalam pembahasan praktek

perkawinan di bawah umur dalam masyarakat

Widodaren.

c. Observasi
Yang dimaksud dengan Observasi adalah
pengamatan dan pencatatan dengan sistematie
terhadap fenomena-fenomena vang sedang
diteliti.?8)  Dalam konteks penelitian  ini
penvusun menggunakan metode obeervasi adalah
bertujuan untuk mengadakan suatu pengamatan
terhadap praktek perkawinan di bawah umur dalam
masyarakat Widodaren.
d. Populasi dan Sampel
Populasi adalah semua individu untuk siapa

kenyvataan yvang diperocleh hendak digeneralisa-

47)guhareimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu
Pendeksatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1893), hlm.
131.

4B)Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Wasva-—
rakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1290), hlm. 173.
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sikan.49)

Dengan kata lain, populasi atau universe
jalah "keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diduga”.50)

Adapun populasi yang dipakal dalam penelitian
ini adalah populasi sasaran. Dengan menggunakan
populasi sasaran ini, penyusun akan lebih terarah di
dalam mengadakan penelitian dan pengamatan dapat
lebih mendalam.

Kaitannya yang dimaksud dengan populasi dalam
penelitian ini adalah praktek perkawinan di baﬁah
umur dalam masyarakat Desa Widodaren Kecamatan
Widodaren Kabupaten Ngawi jawa Timur.

Sehubungan dengan populasi tersebut, maka
unsur-unsur vyvang terlibat di dalamnya adalah: para
tokoh ‘masyarakat, tokoh agama, masyarakat setempat
dan pejabat pemerintah setempat. Dari keempat unsur
tersebut dapat diambil beberapa responden sebagal
sampel penelitian ini.

Adapun vyang dimaksud dengan sampel adalah
sebagian dari individu, peristiwa atau daerah yang

akan diteliti.Sl) Sedang tehnik sampel yvang

49)sytrieno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:

Fakultas Psikologi UGM, 198H), I: 70.

50)Masri Singarimbun dan Sofian Effendy, Penelitian.,
3152

5D)Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah

Dasar Metode dan Tehnik, (Bandung: Penerbit Tarsito,
1980), hlm. 93.
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digunakan dalam penelitian ini adalah Proporsional
Stratified Random Sampling. Maksudnya adalah cara
mengambil sampel disesuaikan dengan tujuan
peneliti-an dan karakter dari berbagai unsur
populasi itu.

Dalam hal ini penyusun/peneliti memilih
sampe vang sesuai atau mendukung serta
refresentatif terhadap tujuan penenilitian
terhadap praktek perka-winan di bawah umur dalam

masyarakat Desa Widodaren.

Pendekatan

Adapun pendekatan yang dipakai penyusun dalam

penelitian ini adalabh:

a.

Pendekatan sosiologia yaitu cara mendekati
masalah vang diteliti dengan melihat
kontektualisasi terjadinya perkawinan di bawah
umur vang terjadinya di desa Widodaren Kecamatan
Widodaren Kabupaten Ngawi Jawa Timur.

Pendekatan Yuridis, yaitu cara mendekati masalah
yang diteliti dengan mendasarkan pada semua tata
aturan perundang-undangan vang berlaku di
ITndonesia yang mengatur masalah perkawinan pada
umumnya dan mengenal alasan perkawinan di bawah

umur pada khususnya.
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6. Analisis Data

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun
menggunakan analiesis data kualitatif, yaitu cara
menganalieis data yang berupa data-data kualitatif
dengan metode induksi dan deduksi, yaitu:

a. Metode induksi adalah metode yang dipakai untuk
menganalisa data-data yang khusus yang mempunyai
unsur-unsur kesamaan, sehingga dapat digenerali-
sasikan Jjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum.
Maksudnya, praktek perkawinan di Bawah umur dalam
masyarakat Desa Widodaren sebagail kenyataan yang
mempunyai kekhususan di banding praktek
perkawinan di bawah umur di daerah lain, akan
tetapi mempunyai kesamaan umum dalam hal-hal
tertentu, dan berikutnya penyusun akan mengambil
kesimpulan dari sifatnya yang umum itu.

b. Metode deduksi adalah metode yang dipakai untuk
memberikan bukti-bukti khusus terhadap suatu
pengertian umum yang ada sebelumnya. Secara
praktis, penyusun menggunakan metode ini untuk
mencari norma yang bersunber dari al-Quran, al-
Hadis maupun Qaidah Figh dalam rangka mencari
pandangan hukum Islam terhadap praktek perkawinan
di bawah umur dalam masyarakat Desa Widodaren.

G. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab Pertama

adalah Pendahuluan, memuat Latar Belakang Masalah,

PERFLLIAKAAN —|
lansuwawﬁaLunGnJ
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Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan, Telaah Pustaka,
Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua adalah Tinjauan Umum Tentang Perkawinan
Di Bawah Umur, yaitu berintikan Pengertian dan Hakekat
Perkawinan, Perkawinan Di Bawah Umur, dan Deskripsl
Hukum Islam Tentang Perkawinan Di Bawah Umur. Sengaja
dalam Bab Kedua ini diulas tentang perkawinan secara
umum dan perkawinan di bawah umur secara umum sebagal
bekal wawasan untuk membangun logika hukum Islam dalam
meninjau perkawinan di bawah umur yang terjadi dalam
masyarakat Desa Widodaren.

Bab ketiga adalah Praktek Perkawinan Di Bawah Umur
Di Desa Widodaren Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawil
Jawa Timur. Bab ini mengandung masalah Situasi Umum
Masyarakat Desa Widodaren, Praktek Perkawinan Di Bawah
Umur Dalam Masyarakat Desa Widodaren, Faktor-faktor
Yang Mendorong Perkawinan Di Bawah Umur Dalam Masyara-
kat Desa Widodaren, dan Akibat-Akibat Perkawinan Di
Bawah Umur Dalam Masyarakat Desa Widodaren. Secara
sistematis, uraian tentang Perkawinan Di Bawah Umur Di
Desa Widodaren serta berbagai sub masalah di dalamnya
sudah tepat dalam bab ini, yaknl lebih sebagai penge-
nalan secara tuntas terhadap masalah utama skripsi ini.

Bab keempat adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Perkawinan Di Bawah Umur Di Desa Widodaren

Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi, memuat Perkawinan
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Di Bawah Umur Dalam Masyarakat Desa Widodaren Menurut
Hukum Islam dan Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor-
Faktor dan Akibat-akibat Perkawinan Di Bawah Umur Dalam
Masyarakat Desa Widodaren. Setelah secara umum dalam
bab kedua dipaparkan tentang perkawinan dalam Islam dan
masalah perkawinan di bawah umur, lalu pada bab ketiga
deskripsi tentang praktek perkawinan di bawah umur
dalam masyarakat Desa Widodaren, tentu dalam bab
keempat ini sudah saatnya melakukan peninjauan secara
hukum Islam atas praktek ﬁerkawinan di bawah umur dalam

masyarakat Desa Widodaren.

Bab kelima adalah Penutup, terdiri dari Kesimpulan

dan Saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka

penelitian tentang praktek perkawinan di bawah umur

dalam masyarakat Desa Widodaren Xecamatan Widodaren

Kabupaten Ngawi Jawa Timur vyang kemudian ditinjau

menurut hukum Islam dapat dieimpulkan sebagai berikut.

1.

Perkawinan di bawah umur dalam masyarakat Desa
Widodaren sudah sejak lama berlangsung dan
mentradisi esampal sekarang. Kenyataan ini tidak
surut secara kuantitas kendati pendidikan dan
ekonomi masyarakatnya terus mengalami peningkatan.
Adapun vyang mendorong terjadinya perkawinan di
bawah umur dalam masyarakat Desa Widodaren adalah
ijbar atau peksaan orang tua, kehendak anak sendiri,
gengsi gosial orang tua, faktor ekonomi dan
keyakinan melestarikan sunnah nabi Muhammad SAW.

Dalam literatur hukum Islam praktek Perkawinan di
bawah umur dalam masyarakat Desa Widodaren vang
didorong oleh faktor ijbar atau pakeaan orang tua,
dapat digatagorikan sebagail perbuatan yang makruh,
dikarenakan didalamnya ada unsur-unsur pemaksaan,
demikian Juga, disebabkan gengsi sosial orang tua,
kehendak anak sendiri --kendati telah ada hajat

kawin akan tetapi, secara ekonomi dan keJjiwaan belum
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siap dan dari segi usia bertentangan dengan pasal 15
ayat (1) dan (2) KHI--, dan demi melestarikan sunnah
nabi Jjuga dapat dihukumi makruh, karena untuk
konteke saat ini banyak perbuatan yang lebih mulia
untuk melestariakan sunah Rasul daripada kawin
dibawah umur. Sedangkan yang dilatari oleh faktor
ekonomi hukumnya sunat, illatnya adalah 8i 1isteri
membutuhkan perlindungan atau nafkah dari suaminya

atau sebaliknya.

B. Saran—-saran

iz

Diharapkan masyarakat Desa Widodaren dapat menghi-
langkan tradisi atau kebiasaan kawin di bawah umur
karena mudaratnya lebih banyak ketimbang masla-
hatnya, dan cenderung bersifat desakralisasi terha-
dap perkawinan yang penuh hikmah, kemuliaan, rahmat,
mawaddah dan nilai keagungan.

Semoga hasil penelitian yang diskripsikan ini
bermanfaat bagi masyarakat Desa Widodaren khususnya,

dan umat Islam secara umum.
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